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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai efektivitas model
edukasi lingkungan berbasis masyarakat dalam pengelolaan sampah mandiri, padahal
fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesehatan
masyarakat di tingkat lokal. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas model
edukasi lingkungan berbasis masyarakat dalam meningkatkan partisipasi dan kapasitas
pengelolaan sampah mandiri di Banaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambatnya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus partisipatif, dengan sampel berjumlah perwakilan komunitas di Desa Banaran yang
dipilih melalui purposive sampling, melibatkan tokoh masyarakat, kader lingkungan, dan
perwakilan rumah tangga. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan Focus Group Discussion (FGD) dan dianalisis menggunakan analisis
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model edukasi partisipatif yang menekankan
praktik langsung dan kolaborasi lokal sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran,
keterampilan, dan kemandirian pengelolaan sampah. Terdapat peningkatan signifikan dalam
pemilahan sampah, pengomposan, dan pengurangan volume sampah yang dibuang ke
TPA. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian dan memperkuat teori pembelajaran
sosial serta teori partisipasi masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan. Simpulan utama
penelitian ini adalah pentingnya pendekatan holistik dan pemberdayaan komunitas untuk
mencapai keberlanjutan program pengelolaan sampah. Implikasi penelitian ini meliputi

aspek teoretis, seperti pengayaan literatur tentang pendidikan lingkungan partisipatif dan
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model keberlanjutan komunitas, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi pemerintah
daerah dan organisasi non-pemerintah untuk mengembangkan program serupa dengan
adaptasi lokal, meningkatkan pelatihan kader, dan menyediakan dukungan infrastruktur.
Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang dampak jangka panjang dan

replikasi model di wilayah lain.

Kata Kunci: Edukasi Lingkungan; Pengelolaan Sampah Mandiri; Partisipasi Masyarakat;

Banaran; Keberlanjutan Lingkungan

Abstract

This research is motivated by the limited studies on the effectiveness of community-based
environmental education models in independent waste management, even though this
phenomenon has a significant impact on environmental sustainability and public health at
the local level. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of community-
based environmental education models in increasing participation and capacity for
independent waste management in Banaran, and to identify supporting and hindering
factors. The method used is qualitative with a participatory case study approach, with a
sample of community representatives in Banaran Village selected through purposive
sampling, involving community leaders, environmental cadres, and household
representatives. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation,
and Focus Group Discussions (FGDs) and analyzed using thematic analysis. The results
show that participatory education models emphasizing direct practice and local
collaboration are highly effective in increasing awareness, skills, and independence in waste
management. There was a significant increase in waste sorting, composting, and reduction
in the volume of waste disposed of in landfills. These findings align with the research
objectives and strengthen social learning theory and community participation theory in
sustainable development. The main conclusion of this research is the importance of a
holistic approach and community empowerment to achieve the sustainability of waste
management programs. The implications of this research include theoretical aspects, such
as enriching the literature on participatory environmental education and community
sustainability models, as well as practical aspects, for example, recommendations for local
governments and non-governmental organizations to develop similar programs with local

adaptations, improve cadre training, and provide infrastructure support. This research also
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opens opportunities for further studies on long-term impacts and replication of the model

in other areas.

Keywords: Environmental Education; Independent Waste Management; Community

Participation; Banaran; Environmental Sustainability
PENDAHULUAN

Permasalahan sampah telah menjadi isu global yang mendesak, dengan dampak serius
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Di Indonesia, laju pertumbuhan penduduk
dan konsumsi yang tinggi berkorelasi langsung dengan peningkatan volume sampah yang
dihasilkan setiap harinya. Data menunjukkan bahwa sebagian besar sampah masih berakhir
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa pengelolaan yang memadai, menyebabkan
berbagai masalah seperti pencemaran tanah, air, dan udara, serta emisi gas rumah kaca yang
berkontribusi pada perubahan iklim. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga, yang

menjadi akar permasalahan dari hulu.

Isu Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya studi mengenai efektivitas model edukasi
lingkungan berbasis masyarakat dalam mendorong pengelolaan sampah mandiri di tingkat
desa, padahal fenomena ini berdampak signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan dan
kesechatan masyarakat secara luas. Di banyak wilayah, termasuk Desa Banaran, inisiatif
pengelolaan sampah seringkali bersifat top-down dan kurang melibatkan partisipasi aktif
warga, schingga program yang dijalankan tidak bertahan lama. Masih banyak masyarakat
yang belum memahami secara komprehensif dampak negatif dari penumpukan sampah,
serta manfaat ekonomi dan lingkungan dari pengelolaan sampah yang benar. Kurangnya
pengetahuan tentang pemilahan, pengomposan, dan daur ulang, ditambah dengan
minimnya fasilitas pendukung, menjadi kendala utama. Fenomena ini tidak hanya terjadi di
perkotaan, tetapi juga merambah ke wilayah pedesaan yang secara tradisional dianggap
memiliki masalah sampah yang lebih kecil. Peningkatan gaya hidup konsumtif dan
penggunaan produk kemasan sekali pakai telah memperburuk situasi, menciptakan
tumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik di lingkungan permukiman, sungai,

hingga lahan kosong. Dampak langsung yang dirasakan masyarakat meliputi bau tidak
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sedap, perkembangbiakan vektor penyakit seperti lalat dan tikus, hingga risiko banjir akibat
saluran air yang tersumbat sampah. Secara global, permasalahan sampah plastik mikro dan
makro telah menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut dan darat, bahkan masuk ke dalam
rantai makanan manusia. Oleh karena itu, urgensi untuk menemukan solusi pengelolaan

sampah yang berkelanjutan, dimulai dari tingkat komunitas terkecil, menjadi sangat krusial.

Tanggapan Peneliti

Berdasarkan teori pembelajaran sosial (Social Learning Theory) yang dikemukakan oleh
Albert Bandura, perilaku manusia, termasuk kesadaran dan praktik pengelolaan sampah,
sangat dipengaruhi oleh pengamatan, peniruan, dan interaksi dalam lingkungan sosialnya
(Bandura, 2023; Zenius, 2023). Dalam konteks pengelolaan sampah, jika masyarakat
melihat contoh positif dari tetangga, tokoh masyarakat, atau program edukasi yang efektif,
mereka cenderung akan meniru perilaku tersebut. Lingkungan membentuk perilaku
seseorang dan sebaliknya, perilaku membentuk lingkungan. Selain itu, konsep efikasi diri
(self-efficacy) dalam teori Bandura juga relevan, di mana keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan akan sangat memengaruhi apakah
tindakan itu akan dilakukan atau tidak. Jika masyarakat merasa mampu dan memiliki alat
serta pengetahuan yang cukup untuk mengelola sampah secara mandiri, mereka akan lebih
termotivasi untuk melakukannya. Oleh karena itu, fenomena ini perlu dikaji lebih
mendalam untuk memahami bagaimana edukasi lingkungan berbasis masyarakat dapat
secara efektif mengubah perilaku dan meningkatkan kemandirian dalam pengelolaan

sampah.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan

Penelitian sebelumnya banyak yang fokus pada aspek teknis pengelolaan sampah, seperti
teknologi daur ulang atau sistem pengangkutan sampah. Ada juga studi yang membahas
partisipasi masyarakat dalam bank sampah atau program kebersihan lingkungan. Misalnya,
penelitian oleh Prasetya & Nugraha (2023) membahas implementasi prinsip 3R dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas di kawasan perumahan, menunjukkan peningkatan
kesadaran lingkungan melalui keterlibatan aktif penghuni. Demikian pula, studi oleh Gule
et al. (2023) menyoroti pentingnya edukasi lingkungan sejak dini untuk menumbuhkan

kesadaran memilah sampah. Selain itu, Nugroho & Prasetyo (2023) menggarisbawahi peran
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tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pengelolaan sampah berbasis komunitas,
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan lokal sangat vital. Rahmawati & Surya (2023) juga
menyoroti pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah sebagai salah satu solusi efektif.
Namun, studi-studi tersebut belum secara spesifik menyentuh aspek bagaimana model
edukasi lingkungan yang komprebensif dan partisipatif dapat secara berkelanjutan membangun
kemandirian  pengelolaan  sampah di tingkat komunitas desa, khususnya dengan
mempertimbangkan dinamika sosial dan budaya lokal seperti di Banaran. Kesenjangan ini
terletak pada kurangnya pemahaman mendalam tentang mekanisme internal yang membuat
suatu program edukasi lingkungan dapat benar-benar memberdayakan masyarakat untuk
mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan, bukan hanya sekadar partisipasi
sporadis atau bergantung pada insentif eksternal. Banyak program yang berhasil di awal,
namun layu sebelum berkembang karena kurangnya fondasi kemandirian dan keberlanjutan
yang kuat. Studi kasus di Desa Taro oleh Kalpikawati & Pinaria (2023) juga menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan sampah berbasis sumber
memerlukan kegiatan edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan, namun belum secara

spesifik membahas model edukasi yang membangun kemandirian penuh.
Kebaruan & Dasar Teori

Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan studi kasus partisipatif yang
mendalam di Desa Banaran, dengan fokus pada identifikasi elemen-elemen kunci dalam
model edukasi yang efektif dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutannya.
Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis holistik terhadap interaksi antara desain
edukasi, partisipasi masyarakat, dan hasil kemandirian pengelolaan sampah dalam konteks
lokal yang spesifik. Pendekatan ini didukung oleh dua teori primer: pertama, Teori
Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) oleh Albert Bandura, yang menjelaskan
bagaimana individu memperoleh perilaku baru melalui observasi, pemodelan, dan interaksi
sosial, serta pentingnya efikasi diri dalam memotivasi tindakan (Bandura, 2023). Kedua,
Teori Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Berkelanjutan, yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif warga dalam setiap tahapan program, mulai dati perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, untuk mencapai keberlanjutan dan kepemilikan program
(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023). Dengan mengintegrasikan kedua teori ini,
penelitian ini berupaya memberikan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk

merancang dan mengimplementasikan program edukasi lingkungan yang tidak hanya
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meningkatkan kesadaran, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk bertindak secara

mandiri dan kolektif.

Fokus & Tujuan

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis elemen-elemen kunci dari model
edukasi lingkungan berbasis masyarakat yang telah atau dapat diterapkan di Desa Banaran
untuk mendorong pengelolaan sampah secara mandiri. Penelitian ini bertujuan
menganalisis  efektivitas model edukasi lingkungan berbasis masyarakat dalam
meningkatkan partisipasi dan kapasitas pengelolaan sampah mandiri di Banaran, serta
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Secara spesifik, penelitian
ini akan mengidentifikasi praktik-praktik terbaik, tantangan yang dihadapi, dan rekomendasi
strategis untuk pengembangan program serupa di masa depan. Tujuan-tujuan spesifik
penelitian ini meliputi: (1) Mengidentifikasi tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat
Banaran tentang pengelolaan sampah sebelum dan sesudah intervensi edukasi; (2)
Menganalisis perubahan perilaku masyarakat dalam pemilahan, pengurangan, dan
pengolahan sampah di tingkat rumah tangga; (3) Mengeksplorasi peran tokoh masyarakat,
kader lingkungan, dan lembaga lokal dalam memfasilitasi program edukasi dan pengelolaan
sampah; (4) Mengidentifikasi faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang mendukung
keberhasilan program; dan (5) Merumuskan rekomendasi model edukasi lingkungan yang

berkelanjutan untuk pengelolaan sampah mandiri di Banaran dan wilayah serupa.

METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat sangat krusial
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, serta untuk memberikan pemahaman

yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengabdian masyarakat dengan pendekatan studi
kasus partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami
secara intensif fenomena pengelolaan sampah mandiri melalui edukasi lingkungan dalam

konteks spesifik Desa Banaran. Studi kasus partisipatif menekankan keterlibatan aktif
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masyarakat sebagai subjek dan objek penelitian, bukan hanya sebagai informan pasif,
sehingga memungkinkan identifikasi solusi yang relevan dan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan dan kearifan lokal. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk
memahami dinamika kompleks yang terjadi di lapangan, termasuk interaksi antar individu,
norma sosial, dan faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan
suatu program. Sebagai penelitian pengabdian masyarakat, fokusnya tidak hanya pada
pengumpulan data, tetapi juga pada implementasi program edukasi dan pendampingan,
yang kemudian dievaluasi secara formatif dan sumatif. Hal ini sejalan dengan prinsip
penelitian tindakan partisipatif (Participatory Action Research - PAR), di mana penelitian

dan tindakan berjalan secara simultan untuk menghasilkan perubahan positif di komunitas.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan fokus pada eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan praktik masyarakat terkait edukasi
lingkungan dan pengelolaan sampah. Desain ini memungkinkan peneliti untuk memahami
"mengapa" dan "bagaimana" suatu model edukasi dapat efektif atau tidak efektif, serta
mengidentifikasi dinamika sosial yang melatarinya. Pengumpulan data dilakukan secara
iteratif, di mana temuan awal dapat menginformasikan pertanyaan dan arah pengumpulan
data selanjutnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang kaya dan nuansa. Pendekatan
kualitatif sangat cocok untuk menggali makna subjektif dan pengalaman hidup partisipan,

yang tidak dapat diukur secara numerik.

Partisipan & Teknik Sampling

Partisipan dalam penelitian ini adalah perwakilan komunitas di Desa Banaran yang terlibat
atau memiliki potensi untuk terlibat dalam pengelolaan sampah mandiri. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling, di mana partisipan dipilih berdasarkan kriteria

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi:

e Tokoh Masyarakat: Individu yang dihormati dan memiliki pengaruh dalam
komunitas, seperti kepala desa, ketua RT/RW, pemuka agama, atau sesepuh adat.
Mereka dipilih karena perannya sebagai opinion leader dan fasilitator perubahan.

e Kader Lingkungan: Individu yang telah menunjukkan inisiatif atau terlibat aktif

dalam isu lingkungan, baik secara formal (misalnya, anggota kelompok peduli
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lingkungan) maupun informal. Mereka adalah garda terdepan dalam implementasi
program.

e Perwakilan Rumah Tangga: Individu dari berbagai demografi (misalnya, ibu
rumah tangga, pemuda, kepala keluarga, lansia) untuk mendapatkan perspektif yang
beragam mengenai praktik pengelolaan sampah sehari-hari dan tanggapan terhadap
edukasi. Representasi dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi juga
dipertimbangkan.

e Pihak Terkait: Individu dari pemerintah desa atau organisasi lokal yang memiliki

program lingkungan atau kebijakan terkait sampah.

Instrumen & Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa instrumen kualitatif untuk memastikan triangulasi data

dan kedalaman pemahaman:

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan secara semi-terstruktur
dengan tokoh masyarakat, kader lingkungan, dan perwakilan rumah tangga.
Pertanyaan dirancang untuk menggali pengalaman pribadi, persepsi, motivasi,
tantangan, dan harapan mereka terkait edukasi lingkungan dan pengelolaan sampah.
Wawancara memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara fleksibel
dan mengikuti alur percakapan yang relevan. Setiap wawancara direkam dengan izin
partisipan dan dicatat secara detail.

2. Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan
komunitas terkait pengelolaan sampah (misalnya, kerja bakti, pertemuan bank
sampah, pelatihan pengomposan, sosialisasi) untuk mengamati secara langsung
interaksi, praktik, dan dinamika sosial yang terjadi. Observasi ini mencakup kondisi
lingkungan, fasilitas pengelolaan sampah yang tersedia, perilaku sehari-hari
masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah, serta respons mereka
terthadap program edukasi. Catatan lapangan (field notes) dibuat secara sistematis
untuk mendokumentasikan pengamatan.

3. Focus Group Discussion (FGD): Dilakukan dengan kelompok-kelompok
partisipan yang homogen (misalnya, kelompok ibu rumah tangga, kelompok
pemuda) atau heterogen (misalnya, campuran tokoh masyarakat dan warga biasa)

untuk memfasilitasi diskusi kolektif, bertukar pandangan, dan mengidentifikasi
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konsensus atau perbedaan pendapat mengenai isu-isu kunci. FGD membantu
menggali norma-norma sosial, hambatan kolektif, potensi solusi yang muncul dari
interaksi kelompok, dan juga untuk memvalidasi temuan awal dari wawancara.
Moderator FGD memastikan semua anggota memiliki kesempatan untuk berbicara
dan diskust tetap fokus pada topik.

Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder dari dokumen-dokumen relevan
seperti laporan program desa terkait lingkungan, data demografi Desa Banaran,
peraturan lokal terkait pengelolaan sampah, publikasi komunitas, foto, dan video
kegiatan. Dokumentasi ini memberikan konteks historis dan data faktual yang

melengkapi informasi dari wawancara dan observasi.

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan menjunjung tinggi etika penelitian,

termasuk kerahasiaan identitas partisipan dan informed consent.

Analisis Data

Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke,

2000). Proses analisis ini bersifat iteratif dan sistematis, mengikuti langkah-langkah berikut:

1.

224

Transkripsi Data: Seluruh rekaman wawancara dan FGD ditranskripsikan secara
verbatim (kata per kata) untuk memastikan akurasi data tekstual. Catatan observasi
dan dokumen dikompilasi dan diorganisir.

Pembacaan Berulang (Familiarization): Peneliti membaca seluruh data
transkripsi, catatan lapangan, dan dokumen secara berulang-ulang untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh dan mendalam tentang isi data, merasakan
nuansa, dan mengidentifikasi ide-ide awal.

Pengkodean Awal (Initial Coding): Data dipecah menjadi unit-unit makna yang
lebih kecil. Setiap unit diberi kode awal yang deskriptif. Kode ini bisa berupa kata
kunci, frasa, atau kalimat yang menangkap esensi dari data. Pengkodean dilakukan
secara induktif, artinya kode muncul langsung dari data tanpa dipaksakan oleh
kerangka teori yang sudah ada. Contoh kode: "kesulitan memilah", "manfaat
kompos", "peran ketua RT", "kurangnya fasilitas".

Pencarian Tema (Searching for Themes): Kode-kode awal yang telah dibuat

kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna, pola, atau konsep yang
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muncul. Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema potensial yang relevan dengan
tujuan penelitian. Misalnya, kode "kesulitan memilah" dan "kurangnya fasilitas"
mungkin dikelompokkan dalam tema "Tantangan Infrastruktur".

5. Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Tema-tema yang telah diidentifikasi
ditinjau ulang untuk memastikan konsistensi internal (apakah data dalam tema
benar-benar koheren) dan eksternal (apakah tema-tema berbeda secara jelas satu
sama lain), serta relevansinya dengan keseluruhan data. Beberapa tema mungkin
digabungkan jika terlalu mirip, dipisahkan jika terlalu luas, atau direvisi namanya
agar lebih representatif. Peta tema visual sering digunakan pada tahap ini.

6. Pendefinisian dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Setiap
tema didefinisikan secara jelas, dijelaskan esensinya, dan diberi nama yang
representatif dan informatif. Hubungan antar tema juga diidentifikasi, menunjukkan
bagaimana tema-tema tersebut saling terkait dan membentuk narasi yang koheren.

7. Penulisan Laporan (Producing the Report): Temuan disajikan secara naratif,
didukung dengan kutipan langsung dari partisipan untuk memberikan bukti empiris
dan memperkaya deskripsi. Kutipan dipilih dengan cermat untuk merepresentasikan
esensi dari tema yang dibahas. Penulisan laporan juga mencakup interpretasi awal
dan koneksi dengan tujuan penelitian, yang kemudian dielaborasi lebih lanjut di

bagian pembahasan.
HASIL

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh dari analisis data, disajikan
secara faktual tanpa interpretasi awal yang mendalam. Hasil diorganisasikan berdasarkan
kategori-kategori yang muncul dari analisis tematik, dilengkapi dengan kutipan langsung
dari partisipan dan data negatif/anomali untuk menunjukkan objektivitas dan kompleksitas

fenomena yang diamati.
Temuan Utama

Analisis data kualitatif mengidentifikasi beberapa temuan utama terkait efektivitas model
edukasi lingkungan berbasis masyarakat dan dampaknya terhadap pengelolaan sampah
mandiri di Desa Banaran. Temuan-temuan ini mencerminkan perubahan dalam kesadaran,

perilaku, dan inisiatif komunitas.
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1. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan Masyarakat yang Signifikan

Edukasi yang dilakukan melalui berbagai metode interaktif, seperti lokakarya, demonstrasi
langsung, dan sesi diskusi kelompok, secara substansial meningkatkan kesadaran
masyarakat akan dampak negatif sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, serta
pengetahuan mereka tentang metode pengelolaan sampah yang benar. Sebelum intervensi,
banyak warga yang memiliki pemahaman terbatas mengenai pentingnya pemilahan sampah

di sumbernya, potensi nilai ekonomi dari sampah, atau manfaat pengomposan.

e Kutipan Partisipan: "Dulu saya buang sampah ya campur saja, tidak tahu kalau
bisa dipilah. Sampah sisa makanan, plastik, semua jadi satu. Setelah ikut pelatihan,
baru mengerti kalau sampah sisa makanan itu bisa jadi pupuk yang bagus untuk
tanaman, dan botol plastik bisa dijual dan menghasilkan uang. Pikiran saya jadi
terbuka." (Ibu Siti, 45 tahun, RT 03, Warga). Kutipan ini menyoroti perubahan
fundamental dalam persepsi sampah, dari sekadar limbah menjadi sumber daya.

o Kutipan Partisipan: "Anak-anak sckarang lebih paham. Mereka sering
mengingatkan saya kalau saya lupa memilah sampah di rumah. Misalnya, kalau saya
mau buang botol plastik ke tempat sampah organik, mereka langsung bilang, 'Ibu,
itu kan plastik, harusnya ke sinil' Itu bagus, berarti edukasinya masuk tidak hanya ke
orang tua, tapi juga ke generasi muda, bahkan mereka jadi agen perubahan di
rumah." (Bapak Budi, 58 tahun, Tokoh Masyarakat, Ketua RW 01). Ini
menunjukkan bahwa edukasi berhasil menjangkau berbagai kelompok usia dan
menciptakan efek domino dalam keluarga.

e Observasi Lapangan: Sebelum edukasi, sebagian besar rumah tangga hanya
memiliki satu tempat sampah umum. Setelah edukasi, banyak rumah tangga mulai
menyediakan dua hingga tiga wadah terpisah untuk sampah organik, anorganik, dan

kadang residu, menunjukkan adopsi pengetahuan ke dalam praktik sehari-hari.

2. Peningkatan Partisipasi Aktif dalam Pemilahan dan Pengomposan di Tingkat

Rumah Tangga

Salah satu indikator keberhasilan paling nyata adalah peningkatan drastis dalam praktik
pemilahan sampah di tingkat rumah tangga. Lebih banyak keluarga yang secara konsisten

memisahkan sampah organik dari anorganik. Selain itu, minat dan praktik pengomposan
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skala rumah tangga juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, terutama untuk sampah

sisa makanan dan limbah kebun.

o Kutipan Partisipan: "Sekarang di rumah kami sudah ada tiga tempat sampah: satu
untuk sisa makanan, satu untuk plastik, dan satu untuk kertas. Memang awalnya
repot dan harus membiasakan diri, tapi lama-lama jadi kebiasaan dan terasa lebih
bersih. Sampah yang dibuang ke tempat sampah umum jadi jauh berkurang." (Ibu
Ani, 38 tahun, RT 05, Warga). Ini mengindikasikan bahwa meskipun ada tantangan
awal, konsistensi dapat membangun kebiasaan baru.

e Kutipan Partisipan: "Kami sudah mulai membuat kompos dari sisa sayuran, kulit
buah, dan daun-daun kering yang ada di halaman. Lumayan, bisa untuk pupuk
tanaman di kebun kecil kami. Tidak perlu beli pupuk kimia lagi, dan tanah jadi lebih
subur. Baunya juga tidak terlalu mengganggu kalau caranya benar." (Bapak Joko, 52
tahun, Kader Lingkungan, RT 04). Kutipan ini menunjukkan adopsi praktik
berkelanjutan yang memberikan manfaat langsung kepada rumah tangga.

e Observasi Lapangan: Terlihat beberapa rumah tangga yang sebelumnya tidak
memiliki komposter, kini mulai menggunakan ember komposter sederhana atau
membuat lubang biopori untuk mengolah sampah organik. Jumlah sampah organik
yang dibuang ke tempat penampungan sementara (IPS) desa juga terlihat menurun

secara visual.

3. Munculnya Inisiatif Pengelolaan Sampah Lokal dan Penguatan Jaringan

Komunitas

Edukasi lingkungan tidak hanya mengubah perilaku individu, tetapi juga memicu
munculnya inisiatif pengelolaan sampah kolektif di tingkat rukun tetangga (RT) atau
kelompok kecil. Beberapa RT mulai mengorganisir sistem pengumpulan sampah terpilah,
dan diskusi untuk membentuk bank sampah mini di tingkat sub-wilayah menjadi lebih
intensif. Ini menunjukkan pergeseran dari pengelolaan individu ke pengelolaan berbasis

komunitas.

o Kutipan Partisipan: "Di RT kami, setiap hari Minggu pagi ada beberapa pemuda
yang keliling mengambil sampah plastik dan botol yang sudah dipilah dari rumah-
rumah. Nanti dikumpulkan di posko kecil di balai RT, lalu kalau sudah banyak,
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kami jual ke pengepul besar. Uangnya masuk kas RT untuk kegiatan sosial, seperti
perbaikan jalan kecil atau acara tujuh belasan." (Bapak Herman, 62 tahun, Ketua
RT 02). Ini adalah contoh nyata dari inisiatif mandiri yang didorong oleh kesadaran
kolektif.

Kutipan Partisipan: "Kami sedang merencanakan bank sampah di tingkat dusun.
Sudah ada beberapa warga yang tertarik untuk jadi nasabah, dan kami sudah punya
daftar jenis sampah yang bisa diterima. Tinggal mencari tempat yang strategis dan
modal awal untuk timbangan dan karung. Kami yakin ini bisa jalan karena warga
sudah mulai sadar pentingnya memilah." (Ibu Fatimah, 40 tahun, Penggerak PKK
dan Inisiator Bank Sampah). Ini menunjukkan adanya potensi keberlanjutan
program melalui institusionalisasi di tingkat lokal.

Observasi Lapangan: Terlihat papan pengumuman di beberapa pos ronda yang
berisi jadwal pengumpulan sampah terpilah dan informasi tentang jenis sampah

yang diterima, menunjukkan adanya sistem yang mulai terorganisir.

4. Peran Krusial Tokoh Masyarakat dan Kader Lingkungan sebagai Agen

Perubahan

Keberhasilan program edukasi dan adopsi praktik pengelolaan sampah sangat didukung

oleh peran aktif tokoh masyarakat dan kader lingkungan. Mereka tidak hanya bertindak

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, dan motivator bagi

warga lain. Kepercayaan masyarakat terhadap mereka menjadi kunci dalam penerimaan

program.

228

Kutipan Partisipan: "Kalau cuma dari penyuluh luar, kadang kurang didengar atau
dianggap sekadar proyek. Tapi kalau Pak RT atau Bu RW yang bicara, atau Pak
Kadus yang memberi contoh, warga lebih percaya dan mau ikut karena mereka
adalah bagian dari kita, mereka tahu kondisi kita." (Ibu Rina, 35 tahun, Warga). Ini
menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan lokal yang kredibel.

Kutipan Partisipan: "Kami para kader berusaha untuk terus mengingatkan dan
memberi contoh. Setiap kali ada pertemuan RT atau arisan, kami selalu sisipkan
pesan tentang sampah. Kalau ada yang masih belum paham atau kesulitan, kami

datangi rumahnya, kami ajari langsung cara memilah atau membuat kompos.
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Pendekatan personal itu penting." (Bapak Suryo, 48 tahun, Kader Lingkungan, RT
01). Ini menunjukkan dedikasi dan pendekatan proaktif dari kader.

e Observasi Lapangan: Tokoh masyarakat dan kader lingkungan secara konsisten
terlihat aktif dalam setiap kegiatan edukasi, kerja bakti, dan diskusi terkait sampah,

menunjukkan komitmen mereka terhadap program.
5. Tantangan Infrastruktur dan Keberlanjutan Pasar Daur Ulang

Meskipun kesadaran dan partisipasi meningkat, tantangan terkait infrastruktur pengolahan
lanjutan dan keberlanjutan pasar untuk sampah daur ulang masih menjadi hambatan yang
signifikan. Beberapa warga mengeluhkan kesulitan dalam menjual jenis sampah terpilah
selain plastik PET (botol minuman) dan kertas, seperti plastik kemasan sachet, styrofoam,

atau sampah elektronik.

e Kutipan Partisipan: "Sampah plastik botol dan kertas memang mudah dijual,
pengepul sering datang. Tapi bagaimana dengan sampah sachet, bungkus mi instan,
atau styrofoam bekas makanan? Itu masih menumpuk di rumah, tidak ada yang
mau beli, akhirnya dibuang juga ke tempat sampah umum atau dibakar." (Ibu Yuni,
30 tahun, RT 01, Warga). Ini menunjukkan bahwa solusi hulu (pemilahan) tidak
sepenuhnya didukung oleh solusi hilir (pengolahan dan pasar).

e Kutipan Partisipan: "Kami butuh tempat penampungan yang lebih besar dan
terpusat untuk sampah yang sudah dipilah, agar lebih mudah diangkut oleh
pengepul besar atau diolah lebih lanjut. Kalau sedikit-sedikit di setiap RT, pengepul
tidak mau datang karena tidak ekonomis. Perlu ada semacam pusat daur ulang di
tingkat desa atau kecamatan." (Bapak Camat, 55 tahun, Perwakilan Pemerintah
Desa). Ini menyoroti kebutuhan akan dukungan infrastruktur skala yang lebih besar.

e Observasi Lapangan: Terlihat tumpukan sampah non-organik yang tidak dapat
didaur ulang di beberapa sudut desa, meskipun ada upaya pemilahan di tingkat

rumah tangga, menunjukkan bahwa residu masih menjadi masalah.
Data Negatif/Anomali

Meskipun tren positif dominan, analisis data juga mengidentifikasi beberapa data negatif

atau anomali yang memberikan pemahaman lebih nuansa tentang tantangan dan
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kompleksitas perubahan perilaku. Ini penting untuk menunjukkan objektivitas penelitian

dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih.

o Kutipan Partisipan: "Saya tahu sampah itu harus dipilah, sudah dijelaskan
berulang kali. Tapi kadang malas sekali, apalagi kalau sibuk atau capek pulang kerja.
Ya sudah, campur saja buangnya. Nanti juga ada yang ambil." (Bapak Toni, 40
tahun, Warga). — Ini menunjukkan babwa pengetabnan tidak selaln berbanding lurus dengan
tindakan, dan faktor kemyamanan, kesibukan, serta persepsi tanggung jawab masih menjadi
penghambat bagi  sebagian kecil individn. Motivasi internal mungkin belum sepenubnya
terbentufk.

o Kutipan Partisipan: "Dulu pernah ada program bank sampah di dusun sebelah,
tapi tidak jalan lama. Pengurusnya sibuk dengan pekerjaan lain, terus harga jual
sampahnya murah sekali, jadi warga juga kurang semangat setor. Akhirnya tutup.”
(Ibu Lia, 50 tahun, Mantan Anggota Bank Sampah). — Ini menyoroti pentingnya
keberlanjutan motivasi dan insentif, serta manajemen yang kuat dan transparan untuk program
pengelolaan sampab berbasis komunitas. Kegagalan masa laln dapat menciptakan skeptisisme.

e Observasi Lapangan: Meskipun mayoritas rumah tangga menunjukkan upaya
pemilahan, masih ada beberapa rumah tangga yang terlihat konsisten membuang
sampah secara campur. Hal ini seringkali terjadi pada rumah tangga dengan anggota
keluarga yang kurang aktif dalam kegiatan komunitas atau memiliki keterbatasan
tisik.

e Beberapa rumah tangga, terutama yang memiliki lahan sempit di permukiman
padat, kesulitan dalam melakukan pengomposan karena keterbatasan ruang dan
kekhawatiran akan bau yang dihasilkan atau menarik hama.

e Ada kasus di mana sampah yang sudah dipilah di rumah tangga, akhirnya tercampur
kembali di tingkat pengumpulan atau pengangkutan karena kurangnya sistem yang
terintegrasi di tingkat desa atau keterbatasan armada pengangkut. Ini mengurangi

motivasi warga untuk memilah.

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual

Bagian hasil ini disajikan secara faktual. Setiap poin didukung oleh bukti empiris berupa
kutipan langsung dari partisipan (dengan identitas samaran untuk menjaga kerahasiaan) atau

deskripsi dari observasi lapangan. Tidak ada interpretasi mendalam tentang "mengapa"
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fenomena ini terjadi atau bagaimana kaitannya dengan teori tertentu pada bagian ini.
Interpretasi dan pembahasan akan dilakukan secara komprehensif di bagian selanjutnya.
Tujuan utama bagian ini adalah untuk menyajikan data mentah yang telah diorganisir
menjadi temuan-temuan kunci, sehingga pembaca dapat melihat bukti-bukti empiris yang

mendasari analisis.

PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan inti dari artikel, di mana penulis menganalisis, menafsirkan, dan
menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh. Hasil-hasil tersebut kemudian
dihubungkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan literatur yang relevan.
Pembahasan juga akan menguraikan implikasi teoretis dan praktis dari temuan, serta

mengakui keterbatasan penelitian.

Analisis Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model edukasi lingkungan berbasis masyarakat di
Banaran secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan
partisipasi aktif warga dalam pengelolaan sampah mandiri. Peningkatan kesadaran akan
dampak negatif sampah dan pemahaman tentang metode pemilahan serta pengomposan,
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Siti dan Bapak Budi, merupakan langkah fundamental
dalam perubahan perilaku. Ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura, di mana
individu belajar melalui observasi dan pemodelan (Bandura, 2023; Zenius, 2023). Ketika
edukasi disajikan dalam bentuk lokakarya interaktif, demonstrasi langsung, dan didukung
oleh contoh nyata dari tokoh masyarakat dan kader lingkungan, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan mudah ditiru oleh warga. Konsep efikasi diri juga berperan
penting; ketika warga merasa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai,
keyakinan mereka untuk dapat mengelola sampah secara mandiri meningkat, yang pada

gilirannya mendorong mereka untuk bertindak.

Peningkatan partisipasi dalam pemilahan sampah di tingkat rumah tangga, sebagaimana
dicontohkan oleh Ibu Ani, menunjukkan adanya adopsi perilaku baru yang positif. Ini
bukan hanya sekadar transfer informasi, melainkan internalisasi nilai dan praktik yang
menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Konsistensi dalam pemilahan, meskipun awalnya

terasa merepotkan, menunjukkan bahwa perilaku baru dapat terbentuk melalui pengulangan
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dan penguatan positif. Munculnya inisiatif pengelolaan sampah lokal di tingkat RT, seperti
pengumpulan sampah terpilah yang diorganisir oleh Bapak Herman, adalah bukti nyata dari
kemandirian dan pemberdayaan komunitas. Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi telah
berhasil mentransformasi pengetahuan menjadi tindakan kolektif, menciptakan sistem
pengelolaan sampah dari bawah ke atas. Ini adalah manifestasi dari partisipasi masyarakat
yang aktif dan inisiatif lokal, di mana komunitas tidak lagi menunggu instruksi dari atas
tetapi proaktif dalam mencari solusi untuk masalah mereka sendiri (Universitas

Muhammadiyah Makassar, 2023).

Peran tokoh masyarakat dan kader lingkungan, seperti yang ditekankan oleh Ibu Rina dan
Bapak Suryo, sangat krusial sebagai agen perubahan dan fasilitator. Mereka bertindak
sebagai "model" dalam teori Bandura, yang perilakunya diamati dan ditiru oleh anggota
komunitas lainnya, sekaligus memberikan dukungan sosial yang diperlukan untuk
mempertahankan perubahan perilaku. Kepercayaan dan kedekatan emosional antara warga
dan tokoh lokal mempercepat proses adopsi praktik baru. Mereka juga berperan dalam
membangun norma sosial baru di mana pengelolaan sampah yang bertanggung jawab

menjadi bagian dari identitas komunitas.

Namun, tantangan terkait infrastruktur dan keberlanjutan pasar daur ulang, seperti keluhan
Ibu Yuni tentang sampah sachet atau styrofoam, menunjukkan bahwa meskipun kesadaran
dan partisipasi individu meningkat, sistem pendukung eksternal masih perlu diperkuat. Ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan sampah mandiri tidak bisa berdiri sendiri tanpa
dukungan kebijakan dan fasilitas dari pemerintah atau pihak terkait lainnya. Kurangnya
fasilitas pengolahan lanjutan atau pasar yang stabil untuk jenis sampah tertentu dapat
menurunkan motivasi warga, seperti yang terlihat dari data anomali mengenai bank sampah
yang tidak berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat
bergantung pada ckosistem pendukung yang komprehensif, tidak hanya pada kesadaran

individu.
Perbandingan Literatur

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya edukasi dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Prasetya & Nugraha (2023) juga

menemukan bahwa implementasi prinsip 3R yang melibatkan komunitas dapat
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meningkatkan kesadaran lingkungan. Demikian pula, Gule et al. (2023) menegaskan bahwa
edukasi sejak dini sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran memilah sampah, yang
terbukti dalam partisipasi anak-anak di Banaran. Studi oleh Nugroho & Prasetyo (2023)
menyoroti peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pengelolaan sampah
berbasis komunitas, yang juga terkonfirmasi kuat dalam penelitian ini melalui peran aktif
ketua RT dan kader lingkungan. Rahmawati & Surya (2023) juga menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah dapat menjadi solusi efektif, meskipun

dalam kasus Banaran, tantangan keberlanjutan pasar masih menjadi isu.

Namun, penelitian ini juga memperluas pemahaman dengan menyoroti bagaimana edukasi
partisipatif yang mendalam, bukan hanya sosialisasi satu arah, dapat menciptakan
kemandirian. Berbeda dengan beberapa studi yang mungkin hanya mengukur tingkat
partisipasi, penelitian ini menggali bagaimana partisipasi itu terbentuk dan bagaimana ia
bertransformasi menjadi inisiatif mandiri. Fokus pada "kemandirian" sebagai luaran utama
membedakan penelitian ini dari yang lain yang mungkin hanya melihat "partisipasi" sebagai
tujuan akhir. Data negatif/anomali, seperti kasus bank sampah yang tidak berkelanjutan
atau warga yang masih malas memilah, memberikan nuansa penting. Ini sejalan dengan
temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa keberlanjutan program pengelolaan
sampah sangat bergantung pada motivasi berkelanjutan, insentif, dan manajemen yang kuat,
bukan hanya kesadaran awal (Kompasiana, 2023). Studi kasus di Desa Taro oleh
Kalpikawati & Pinaria (2023) juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat lokal dalam
pengelolaan sampah berbasis sumber memerlukan kegiatan edukasi dan sosialisasi yang
berkelanjutan, yang mendukung temuan kami tentang pentingnya pendampingan terus-
menerus. Selain itu, temuan tentang tantangan infrastruktur dan pasar daur ulang juga
didukung oleh literatur yang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang efektif
memerlukan sistem terintegrasi dari hulu ke hilir, bukan hanya upaya di tingkat rumah

tangga (Sapanli et al., 2023).
Implikasi
Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis yang signifikan.

Implikasi Teoretis:
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Pengayaan Teori Pembelajaran Sosial: Penelitian ini memperkaya literatur
tentang pendidikan lingkungan partisipatif dengan memberikan bukti empiris
bagaimana aplikasi Teori Pembelajaran Sosial Bandura dapat secara efektif
diterapkan dalam konteks pengelolaan sampah di komunitas pedesaan. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di lingkungan formal, tetapi
juga melalui interaksi sosial, pemodelan perilaku oleh agen perubahan lokal, dan
penguatan efikasi diri kolektif dalam kehidupan sehari-hari. Studi ini memberikan
detail mekanisme bagaimana observasi dan pemodelan oleh tokoh lokal dapat
memengaruhi adopsi praktik pengelolaan sampah.

Penguatan Teori Partisipasi Masyarakat: Kontribusi lainnya adalah pengayaan
pemahaman tentang Teori Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi yang efektif dan
berkelanjutan tidak hanya membutuhkan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan atau pelaksanaan, tetapi juga pembentukan kapasitas internal komunitas
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengimplementasikannya
secara mandiri. Ini menggarisbawahi pentingnya "kepemilikan" program oleh
komunitas itu sendiri sebagai kunci keberlanjutan, bukan sekadar "keterlibatan"
pasif. Konsep kemandirian dalam pengelolaan sampah menjadi bukti nyata dari
partisipasi yang mendalam.

Pengembangan Model Keberlanjutan Komunitas: Penelitian ini juga
berkontribusi pada pengembangan model keberlanjutan komunitas dalam konteks
pengelolaan sumber daya. Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya
bergantung pada dukungan eksternal, tetapi juga pada kapasitas internal komunitas
untuk beradaptasi, berinovasi, dan mempertahankan inisiatif mereka sendiri melalui

jaringan sosial yang kuat dan kepemimpinan lokal.

Implikasi Praktis:

234

Desain Program Edukasi yang Efektif: Bagi pemerintah daerah, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), dan organisasi non-pemerintah, temuan ini
merekomendasikan untuk beralih dari pendekatan sosialisasi satu arah yang
seringkali kurang efektif ke model edukasi yang lebih interaktif, partisipatif, dan

berbasis praktik langsung. Program edukasi harus dirancang untuk memberdayakan
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masyarakat, bukan hanya menginformasikan. Ini berarti lebih banyak lokakarya
praktis, demonstrasi, dan pendampingan individu atau kelompok kecil.

e Investasi pada Agen Perubahan Lokal: Pentingnya mengidentifikasi, melatih,
dan mendukung kader lingkungan serta tokoh masyarakat lokal sebagai agen
perubahan. Investasi dalam pengembangan kapasitas mereka (misalnya, pelatithan
teknis tentang pengomposan, manajemen bank sampah, keterampilan komunikasi)
akan memberikan dampak berlipat ganda karena mereka adalah jembatan yang
paling efektif antara program dan komunitas. Mereka adalah kunci untuk
membangun kepercayaan dan memobilisasi partisipasi.

e DPenyediaan Infrastruktur dan Dukungan Pasar: Diperlukan dukungan
infrastruktur yang memadai dari pemerintah (misalnya, fasilitas pengolahan sampah
terpilah di tingkat desa/kecamatan, titik pengumpulan yang mudah diakses) dan
pengembangan pasar yang stabil untuk produk daur ulang agar motivasi masyarakat
tetap terjaga.

e Adaptasi Lokal dan Fleksibilitas: Program edukasi harus mempertimbangkan
adaptasi lokal, termasuk kondisi geografis, sosial, dan budaya unik setiap komunitas.
Solusi pengelolaan sampah tidak bisa seragam untuk semua; misalnya, rumah tangga
dengan lahan sempit membutuhkan solusi pengomposan yang berbeda dari rumah
tangga dengan lahan luas.

e Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Penting untuk melakukan monitoring
dan evaluasi berkelanjutan terhadap program untuk mengidentifikasi tantangan
yang muncul dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Ini juga termasuk

mekanisme umpan balik dari masyarakat.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, yang dapat menjadi arah

untuk penelitian selanjutnya:

e Lingkup Geografis: Penelitian ini adalah studi kasus tunggal di Desa Banaran.
Meskipun memberikan pemahaman yang mendalam tentang konteks lokal, hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasi secara langsung ke semua komunitas lain tanpa

adaptasi, mengingat karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi yang unik di setiap
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daerah. Diperlukan studi komparatif di berbagai wilayah untuk menguji generalisasi
temuan.

Waktu Penelitian: Durasi penelitian yang terbatas mungkin tidak sepenuhnya
menangkap dinamika jangka panjang dari perubahan perilaku dan keberlanjutan
program. Perubahan perilaku yang mendalam seringkali membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk terinternalisasi dan menjadi norma sosial yang mapan. Studi
longitudinal akan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang keberlanjutan.
Sifat Kualitatif: Meskipun memberikan kedalaman pemahaman dan kaya akan
nuansa, sifat kualitatif penelitian ini tidak memungkinkan pengukuran kuantitatif
tentang tingkat efektivitas atau korelasi antar variabel secara statistik. Tidak ada data
numerik yang dapat menunjukkan persentase peningkatan partisipasi atau
pengurangan volume sampah secara presisi.

Ketergantungan pada Laporan Diri: Beberapa data diperoleh melalui wawancara
dan FGD, yang mungkin rentan terhadap bias laporan diri (social desirability bias),
di mana partisipan cenderung memberikan jawaban yang dianggap "benar" atau
diinginkan, meskipun praktik sebenarnya mungkin berbeda. Upaya triangulasi data
melalui observasi telah dilakukan untuk meminimalkan bias ini.

Fokus pada Edukasi: Meskipun penelitian ini berfokus pada edukasi, ada banyak
faktor lain yang memengaruhi pengelolaan sampah (misalnya, kebijakan
pemerintah, infrastruktur, kondisi ekonomi). Penelitian ini tidak secara mendalam
menganalisis semua faktor tersebut, melainkan hanya menyoroti interaksinya

dengan edukasi.

Meskipun ada keterbatasan ini, penelitian ini memberikan wawasan mendalam yang

berharga dan menjadi dasar yang kuat untuk studi lebih lanjut dengan cakupan yang lebih

luas atau pendekatan campuran (mixed-methods) untuk menguji temuan secara kuantitatif.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu

pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian
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Penelitian ini mengonfirmasi bahwa model edukasi lingkungan berbasis masyarakat sangat

efektif dalam mendorong pengelolaan sampah mandiri di Desa Banaran, sebagaimana

ditujukan dalam rumusan masalah.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam

bidang pendidikan lingkungan, sosiologi lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan:

1.

2.

Pengembangan Model Teoritis Intergratif: Penelitian ini memperkuat dan
mengembangkan model teoritis tentang bagaimana Teori Pembelajaran Sosial
(Albert Bandura) dapat diintegrasikan secara praktis dengan Teori Partisipasi
Masyarakat untuk menciptakan perubahan perilaku lingkungan yang berkelanjutan.
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran observasional yang didukung oleh
lingkungan sosial yang kuat, pemodelan oleh agen perubahan lokal, dan kesempatan
untuk partisipasi aktif adalah kunci keberhasilan program edukasi, melampaui
sekadar transfer informasi. Model ini memberikan kerangka kerja yang lebih
komprehensif untuk memahami dinamika perubahan perilaku lingkungan di tingkat
komunitas.

Validasi Empiris Konsep Pemberdayaan Komunitas dalam Konteks Spesifik:
Studi ini memberikan validasi empiris konsep pemberdayaan komunitas dalam
konteks pengelolaan sampah mandiri di wilayah pedesaan yang belum
terdokumentasi secara spesifik. Ini menunjukkan bahwa pemberdayaan bukan
hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang membangun kapasitas
internal komunitas untuk inisiatif, inovasi, dan solusi mandiri, serta bagaimana
kepemilikan program oleh komunitas itu sendiri menjadi faktor krusial untuk
keberlanjutan. Temuan ini mengisi celah empiris dalam literatur tentang
keberhasilan program lingkungan di tingkat akar rumput.

Penyempurnaan Pendekatan Metodologis Kualitatif: Dengan menggunakan
pendekatan studi kasus partisipatif yang mendalam, penelitian ini menyempurnakan
alat ukur dan pemahaman tentang dinamika sosial dalam program edukasi
lingkungan. Metode kualitatif yang digunakan (wawancara mendalam, observasi
partisipatif, FGD) berhasil menggali wawasan yang kaya dan nuansa tentang

"mengapa" dan "bagaimana" perubahan perilaku terjadi di tingkat akar rumput,
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memberikan perspektif yang tidak dapat diperoleh melalui metode kuantitatif
semata. Ini menunjukkan kekuatan pendekatan kualitatif dalam memahami

kompleksitas sosial.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, rekomendasi untuk studi lanjutan

meliputi:

1. Eksplorasi Longitudinal untuk Verifikasi Stabilitas: Melakukan studi
longitudinal untuk memuverifikasi stabilitas temuan dan mengukur dampak jangka
panjang dari model edukasi lingkungan berbasis masyarakat terhadap tingkat
kemandirian pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan di Banaran. Ini
akan memberikan data yang lebih kuat mengenai efektivitas jangka panjang dan
apakah perubahan perilaku yang diamati bersifat permanen atau sementara.

2. Petluasan Sampel dan Perbandingan Antar Wilayah: Perluasan sampel ke
wilayah lain dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan geografis yang berbeda guna
meningkatkan generalisasi temuan. Studi komparatif antar desa atau wilayah dapat
mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi keberhasilan
program, serta mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat direplikasi di berbagai
kondisi.

3. Uji Coba Intervensi Terkontrol dengan Pendekatan Campuran:
Mengembangkan dan menguji coba intervensi edukasi lingkungan yang diusulkan
dalam penelitian ini dengan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen untuk
mengukur efektivitasnya secara kuantitatif dan membandingkan dengan kelompok
kontrol. Pendekatan campuran (mixed-methods) dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif, menggabungkan kedalaman kualitatif dengan generalisasi
kuantitatif.

4. Analisis Ekonomi dan Kebijakan yang Lebih Mendalam: Melakukan analisis
lebih lanjut tentang aspek ekonomi dari pengelolaan sampah mandiri, termasuk
potensi pendapatan dari daur ulang dan pengomposan, serta analisis kebijakan yang
mendukung atau menghambat inisiatif komunitas. Studi kelayakan ekonomi bank

sampah atau unit pengolahan sampah skala desa akan sangat bermanfaat.
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